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Abstract. Character education is a fundamental aspect in shaping students’ personalities from an early age. In the context of
elementary schools, teachers play a central role as role models who can transform character values through their daily behavior and
interactions. This study aims to describe how teacher role modeling contributes to the formation and transformation of students’
character valnes at SD Negeri Badran Yogyakarta. This research employed a qualitative approach with data collected throngh
interviews, observations, and documentation. The participants included students, a religions education teacher, and the school
principal. Data were analyzed descriptively by interpreting the findings based on character education theory. The results indicate
that teachers who demonstrate exemplary behavior in dress, discipline, responsibility, tolerance, friendliness, cleanliness, and social
care are able to effectively instill character values in students. Such role modeling is not only imitated by stndents but also shapes
their positive attitudes and bebaviors in everyday school life. These findings suggest that teacher role modeling is an effective strategy
in character education and should be consistently integrated into elementary school learning practices.
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Abstrak. Pendidikan karakter merupakan fondasi penting dalam membentuk kepribadian siswa sejak dini.
Dalam konteks sckolah dasar, guru memiliki peran sentral sebagai figur keteladanan yang mampu
mentransformasikan nilai-nilai karakter melalui perilaku dan interaksi sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana keteladanan guru berkontribusi terhadap pembentukan dan transformasi nilai
karakter siswa di SD Negeri Badran Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Partisipan penelitian terdiri dari
siswa, guru pendidikan agama, dan kepala sekolah. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menafsirkan
temuan berdasarkan teori pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang menampilkan
keteladanan dalam berpakaian, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, keramah-tamahan, kebersihan, dan
kepedulian sosial, mampu menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif kepada siswa. Keteladanan tersebut
tidak hanya ditiru, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku positif siswa dalam kehidupan sehari-hari di
sckolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa keteladanan guru merupakan strategi efektif dalam pendidikan
karakter dan perlu diintegrasikan secara konsisten dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar.

Kata kunci: Karakter, Keteladanan, Transformasi Nilai.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan proses internalisasi nilai moral dan sosial yang dilakukan
secara berkesinambungan dalam kehidupan peserta didik. Sekolah dasar sebagai lingkungan
pendidikan formal pertama memainkan peran strategis dalam membentuk kepribadian dan
nilai-nilai luhur siswa sejak usia dini (Sundari, 2024). Sari dan Puspita (2019) menekankan
bahwa implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar harus mencakup dimensi
pengetahuan, perasaan, dan tindakan agar nilai-nilai yang ditanamkan dapat diwujudkan
dalam perilaku nyata. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan karakter menjadi instrumen
penting dalam mengatasi degradasi moral di era digital dan globalisasi. Prihatmojo dan
Badawi (2020) menunjukkan bahwa sekolah dasar memiliki potensi besar dalam mencegah
penurunan nilai moral, asalkan mampu menyelenggarakan pembelajaran yang menanamkan
nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan empati secara konsisten dan kontekstual.

Keteladanan guru merupakan pendekatan pembentukan karakter yang paling alami dan
efektif karena bersifat langsung dan terjadi dalam interaksi sehari-hari. Guru yang konsisten
menunjukkan sikap disiplin, jujur, dan peduli, mampu memberikan dampak yang kuat
terhadap pembentukan perilaku siswa (Safrijal, 2021). Hal ini diperkuat oleh temuan Munif,
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Rozi, dan Yusrohlana (2021) yang menunjukkan bahwa strategi guru dalam menanamkan
nilai-nilai kejujuran melalui keteladanan jauh lebih efektif dibandingkan penyampaian verbal
semata. Keteladanan guru tidak hanya mencakup aspek personal, tetapi juga sosial dan
profesional. Guru menjadi figur sentral dalam membentuk kultur sekolah yang positif dan
berkarakter (Yusuf & Ahsan, 2023). Mereka secara tidak langsung menjadi representasi nilai-
nilai yang ingin dicapai oleh sekolah, mulai dari kedisiplinan, tanggung jawab, hingga toleransi
antaragama. Penelitian Hero (2021) menunjukkan bahwa partisipasi guru dalam kegiatan
keagamaan sekolah berperan penting dalam membentuk karakter toleransi siswa terhadap
perbedaan keyakinan.

Transformasi nilai karakter terjadi melalui proses internalisasi yang berlangsung dalam jangka
waktu panjang, dan sangat dipengaruhi oleh intensitas dan kualitas interaksi antara siswa dan
lingkungan sosialnya di sekolah. Ketika guru secara konsisten memberikan contoh positif,
siswa tidak hanya mengamati, tetapi juga perlahan meniru dan menjadikan sikap tersebut
sebagai bagian dari kepribadiannya (Pohan, 2020). Dalam hal ini, guru berperan sebagai
medium utama pembentukan nilai yang lebih bersifat aplikatif daripada normatif. Saryono
(2024) menambahkan bahwa pendidikan karakter yang berbasis pada interaksi sosial, seperti
diskusi kelompok, gotong royong, dan pembiasaan hidup bersih dan tertib, dapat
memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan. Keteladanan guru yang ditunjukkan melalui
aktivitas tersebut menjadi kunci utama dalam mendorong proses transformasi tersebut.
Namun, dalam implementasinya masih ditemukan kesenjangan antara nilai-nilai karakter
yang ingin dicapai dengan realitas di lapangan. Banyak siswa yang masih menunjukkan
perilaku kurang disiplin, kurang peduli terhadap lingkungan, dan minimnya empati sosial,
yang menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih konkret dan sistematis dalam
membentuk karakter mereka.

Beberapa studi sebelumnya telah membahas pendidikan karakter dari berbagai pendekatan,
seperti manajemen sekolah (Firman et al., 2024), pendidikan kewarganegaraan (Pratiwi,
2023), dan strategi pendidikan anti-korupsi di perguruan tinggi (Ginanjar & Purnama, 2023).
Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik menyoroti bagaimana keteladanan guru
secara praktis membentuk karakter siswa dalam konteks sekolah dasar. Selain itu, masih
sedikit kajian yang mengungkapkan secara detail proses transformasi nilai dari keteladanan
guru ke dalam perilaku nyata siswa sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan menyoroti kontribusi keteladanan guru dalam transformasi nilai karakter
siswa secara langsung di lingkungan sekolah dasar. Keunikan penelitian ini terletak pada
fokusnya yang lebih spesifik, kontekstual, dan mengangkat praktik nyata di sekolah, bukan
hanya pada tataran konsep atau kebijakan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan kontribusi
keteladanan guru terhadap transformasi nilai karakter siswa di SD Negeri Badran Yogyakarta.
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru pendidikan agama, dan
beberapa siswa sebagai partisipan utama; observasi aktivitas keseharian guru dan siswa di
lingkungan sekolah; serta analisis dokumentasi pendukung seperti program kegiatan sekolah
dan catatan evaluasi siswa. Peneliti hadir secara langsung di lapangan untuk memastikan
keutuhan konteks dan keakuratan data. Seluruh data dianalisis secara deskriptif dengan
merujuk pada teori pendidikan karakter, melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi sumber dan metode
untuk menjamin validitas temuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keteladanan Guru dalam Membentuk Karakter Siswa

Keteladanan merupakan aspek fundamental dalam pembentukan karakter siswa, khususnya
pada jenjang sekolah dasar, di mana peserta didik berada pada tahap perkembangan moral
awal dan sangat mudah menyerap nilai dari lingkungan sekitarnya. Di SD Negeri Badran
Yogyakarta, guru berperan bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur utama yang
diamati, ditiru, dan bahkan dijadikan model perilaku oleh siswa. Keteladanan ini hadir dalam
berbagai dimensi, baik dalam aspek moral, sosial, maupun profesional. Secara umum, guru
di sekolah ini menunjukkan keteladanan melalui sikap disiplin, seperti datang tepat waktu,
menepati jadwal mengajar, serta menyelesaikan tugas administratif dengan baik. Selain itu,
guru juga tampil rapi dan sopan dalam berpakaian, berbicara dengan santun, serta
menunjukkan sikap tanggung jawab dalam mengelola kelas dan membimbing siswa. Sikap ini
tampak tidak dibuat-buat, melainkan lahir dari integritas dan kesadaran profesional sebagai
pendidik. Ketika siswa melihat bahwa gurunya memiliki kebiasaan yang teratur dan
menunjukkan konsistensi antara ucapan dan tindakan, mereka pun secara perlahan meniru
perilaku tersebut dalam keseharian mereka.

Keteladanan guru tidak hanya terlihat dalam tindakan formal, tetapi juga dalam interaksi
informal. Misalnya, ketika guru menunjukkan kepedulian terhadap siswa yang mengalami
kesulitan belajar atau memiliki masalah pribadi, sikap empati ini tidak hanya memberikan
dukungan psikologis, tetapi juga mengajarkan siswa tentang pentingnya kepedulian terhadap
sesama. Guru yang memberikan pujian dengan tulus atau menegur dengan cara yang
mendidik juga memberikan pelajaran moral secara implisit kepada siswa. Dalam hal ini,
pembentukan karakter tidak dilakukan melalui ceramah atau instruksi verbal, melainkan
melalui pengalaman langsung yang diteladani dari guru. Peneliti menemukan bahwa siswa
yang berada dalam bimbingan guru-guru yang menunjukkan keteladanan tinggi cenderung
memiliki sikap lebih tertib, jujur, dan bertanggung jawab. Mereka mulai menunjukkan
kedisiplinan dalam datang ke sekolah tepat waktu, bersikap jujur saat ujian, saling membantu
dalam pekerjaan kelompok, serta menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah. Sikap ini
bukan hasil dari tekanan atau sanksi, melainkan dari proses internalisasi nilai yang mereka
lihat secara langsung dari perilaku gurunya.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Munif, Rozi, dan Yusrohlana (2021) yang menyatakan
bahwa guru memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa melalui nilai-nilai
kejujuran yang ditanamkan lewat tindakan nyata. Ketika guru berlaku jujur dan terbuka
kepada siswa, misalnya dengan mengakui kesalahan atau berbagi pengalaman hidup, siswa
belajar bahwa nilai kejujuran adalah bagian dari kehidupan yang patut ditiru. Hal senada
disampaikan oleh Saftijal (2021) yang menunjukkan bahwa guru yang menjadi teladan dalam
mengelola emosi dan menyelesaikan konflik secara sehat mampu meningkatkan kecerdasan
emosional siswa secara signifikan. Selain aspek moral, guru juga menjadi teladan dalam
membentuk nilai-nilai sosial, seperti kerja sama, toleransi, dan rasa hormat terhadap
perbedaan. Di SD Negeri Badran, guru agama dan guru kelas aktif membimbing siswa dalam
membina hubungan antar-teman, baik yang seagama maupun berbeda agama. Dalam suasana
kelas yang inklusif, guru menunjukkan sikap menghargai perbedaan dan menghindari
petlakuan diskriminatif. Sikap ini secara tidak langsung ditiru oleh siswa, yang kemudian
tumbuh menjadi pribadi yang terbuka, saling menghargai, dan tidak mudah menghakimi
orang lain.
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Keteladanan juga memainkan peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Guru yang sabar dan tidak mudah marah saat menghadapi siswa yang lambat
memahami pelajaran memberikan contoh bagaimana menghadapi tantangan dengan tenang.
Guru yang mendengarkan pendapat siswa dan mengapresiasi kontribusi kecil mereka
mengajarkan pentingnya menghormati orang lain dan membangun kepercayaan diri. Dalam
konteks ini, guru tidak hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator
pembentukan karakter secara menyeluruh. Yang menarik, keteladanan guru di sekolah ini
tidak dibatasi pada ruang kelas semata, tetapi juga terlihat dalam kegiatan-kegiatan sekolah
lainnya, seperti upacara bendera, kegiatan keagamaan, dan kerja bakti. Dalam kegiatan
tersebut, guru tetap menunjukkan sikap aktif, bekerja sama dengan siswa, dan tidak
mengambil posisi otoritatif secara berlebihan. Pola hubungan yang egaliter dan partisipatif
ini menciptakan suasana yang mendukung proses pembentukan karakter yang demokratis
dan berorientasi pada nilai.

Berdasarkan keseluruhan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa keteladanan guru
memiliki pengaruh kuat dan nyata dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh.
Transformasi nilai yang terjadi pada siswa bukan hasil dari instruksi verbal semata, melainkan
melalui proses internalisasi nilai yang diperoleh dari pengalaman langsung, interaksi sosial,
dan pengamatan terhadap perilaku guru dalam keseharian. Keteladanan menjadi jembatan
antara nilai yang diajarkan dan perilaku yang diwujudkan. Oleh karena itu, penting bagi
institusi pendidikan dasar untuk tidak hanya menekankan aspek kompetensi pedagogik guru,
tetapl juga mengembangkan aspek kepribadian dan keteladanan sebagai bagian dari
pengembangan profesional berkelanjutan. Ketika guru mampu menjadi panutan dalam sikap,
nilai, dan tindakan, maka pendidikan karakter dapat berlangsung secara alami, efektif, dan
berkelanjutan dalam kehidupan siswa.

Transformasi Nilai Karakter dan Implikasinya dalam Lingkungan Sekolah

Transformasi nilai karakter pada siswa merupakan proses berkelanjutan yang tidak terjadi
secara instan, tetapi melalui tahapan pengamatan, peniruan, pembiasaan, dan internalisasi. Di
SD Negeri Badran Yogyakarta, proses ini berlangsung secara natural sebagai hasil dari
interaksi sosial antara guru dan siswa yang berlangsung dalam iklim sekolah yang kondusif.
Keteladanan guru menjadi pemicu utama perubahan perilaku siswa dalam memahami dan
mempraktikkan nilai-nilai karakter dalam kesehariannya. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, siswa menunjukkan tanda-tanda transformasi karakter melalui tindakan konkret
seperti kejujuran dalam mengerjakan tugas, kedisiplinan hadir di kelas, kepedulian terhadap
kebersihan, serta sikap toleran dan saling menghargai terhadap teman sebaya. Mereka mulai
terbiasa membantu teman tanpa disuruh, meminta izin dengan sopan, dan menyelesaikan
tugas rumah secara mandiri. Perubahan-perubahan kecil namun konsisten ini menunjukkan
adanya pergeseran nilai dari sikap pasif menuju perilaku aktif yang dilandasi kesadaran moral.

Transformasi nilai tersebut tidak lepas dari peran guru yang secara konsisten menjadi role
model dalam berbagai situasi. Ketika siswa menyaksikan guru yang selalu tepat waktu, tidak
menyalahgunakan wewenang, dan bersikap adil terhadap semua murid tanpa pilih kasih,
maka mereka mendapatkan gambaran nyata tentang bagaimana nilai karakter diwujudkan
dalam tindakan. Sebagaimana dinyatakan Yusuf dan Ahsan (2023), siswa belajar nilai-nilai
bukan hanya dari materi pelajaran, tetapi dari keteladanan yang diperlihatkan oleh guru dalam
interaksi harian. Iklim sekolah yang mendukung sangat mempengaruhi sejauh mana
transformasi nilai dapat terjadi. Di sekolah ini, kepala sekolah memainkan peran strategis
dalam menciptakan budaya positif, salah satunya dengan mendorong seluruh guru untuk
menjadi teladan dan menanamkan nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran dan non-
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pembelajaran. Hal ini memperkuat temuan Saryono (2024), bahwa dalam era digitalisasi,
pembentukan karakter tetap bergantung pada keteladanan nyata, bukan semata pada
teknologi atau media belajar yang canggih.

Kultur sekolah yang positif terlihat dari berbagai kegiatan rutin yang mendukung pembiasaan
nilai-nilai karakter. Misalnya, kegiatan piket harian tidak hanya dilaksanakan sebagai
kewajiban formal, tetapi menjadi sarana menanamkan tanggung jawab dan kerja sama.
Upacara bendera dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan moral dan penghargaan terhadap
siswa berperilaku baik, sedangkan perayaan hari besar agama dijadikan ruang untuk
memperkuat toleransi dan kebersamaan. Keteladanan guru dalam mengikuti dan
memfasilitasi kegiatan tersebut menjadi kunci utama keberhasilannya. Secara sosiologis,
sekolah berfungsi sebagai agen sosialisasi nilai budaya dan moral yang diharapkan masyarakat.
Ketika sekolah menampilkan struktur sosial yang adil, ramah, dan inklusif, siswa cenderung
merasa diterima dan didorong untuk mengembangkan karakter positif. Prihatmojo dan
Badawi (2020) menyebut bahwa degradasi moral pada anak usia sekolah dapat dicegah jika
sekolah berhasil menciptakan sistem nilai yang dihidupi bersama dan bukan hanya
dideklarasikan dalam visi-misi institusi.

Implikasi dari transformasi karakter ini tidak hanya dirasakan dalam ruang kelas, tetapi juga
dalam hubungan sosial siswa di luar lingkungan sekolah. Siswa yang terbiasa hidup dalam
kultur sekolah yang berkarakter akan membawa nilai tersebut ke dalam keluarga dan
masyarakat. Mereka menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab, menghargai perbedaan,
serta mampu mengendalikan emosi dan menyelesaikan konflik secara bijaksana. Inilah
kontribusi nyata pendidikan karakter berbasis keteladanan dalam membangun generasi
berintegritas. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa transformasi nilai karakter tidak
memerlukan pendekatan represif atau formal yang berlebihan. Sebaliknya, melalui
pembiasaan yang dipimpin oleh keteladanan guru, siswa mampu membentuk sistem nilai
internal yang menjadi landasan dalam bersikap dan bertindak. Ketika siswa diberikan ruang
untuk belajar dari pengalaman, mengamati tindakan orang dewasa yang konsisten, dan
mendapatkan penguatan positif, maka pembentukan karakter berjalan lebih alami dan
mendalam.

Berbeda dari pendekatan kurikuler yang berfokus pada instrumen ajar, pendekatan berbasis
keteladanan memungkinkan nilai-nilai karakter ditransformasikan melalui relasi yang
humanis. Guru tidak lagi sekadar menjadi penyampai materi, tetapi menjadi bagian dari
proses pembentukan identitas moral siswa. Hal ini selaras dengan gagasan Sundari (2024)
bahwa pembentukan kepribadian unggul lebih efektif jika dilakukan melalui pembelajaran
yang mencakup aspek afektif dan keteladanan. Kontribusi temuan ini semakin relevan jika
dibandingkan dengan pendekatan kebijakan pendidikan yang menitikberatkan pada regulasi
atau struktur manajerial semata. Firman et al. (2024) menyatakan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan tidak cukup melalui sistem manajemen berbasis sekolah, tetapi memerlukan
keterlibatan moral dan kepemimpinan keteladanan dari seluruh aktor pendidikan. Guru yang
hadir secara utuh dan sadar akan fungsinya sebagai teladan memiliki kekuatan besar dalam
membentuk karakter generasi penerus bangsa.

Transformasi karakter siswa melalui keteladanan guru juga memiliki implikasi penting bagi
desain pengembangan profesi guru. Guru ideal tidak hanya dinilai dati penguasaan materi,
tetapi dari kematangan kepribadian dan konsistensi moral dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks ini, program pelatithan guru sebaiknya tidak hanya fokus pada kompetensi
kognitif, tetapi juga penguatan nilai-nilai integritas, empati, tanggung jawab, dan
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kepemimpinan moral. Dalam praktiknya, guru yang menjadi teladan harus mendapatkan
dukungan dari sistem manajemen sekolah, termasuk penghargaan terhadap praktik baik yang
ditunjukkan guru dalam keseharian. Dukungan ini dapat berupa pengakuan formal, pelibatan
dalam pengambilan keputusan sekolah, hingga kesempatan pengembangan profesional yang
berkelanjutan. Lingkungan kerja yang sehat akan memperkuat motivasi guru untuk terus
menjadi panutan yang berdampak nyata bagi siswa.

Akhirnya, transformasi nilai karakter melalui keteladanan guru menjadi pendekatan yang
sangat relevan dalam menjawab tantangan pendidikan karakter di era yang kompleks ini.
Ketika media sosial dan pengaruh luar semakin besar, sekolah harus memperkuat fungsinya
sebagai ruang pembentukan nilai yang otentik dan bermakna. Guru yang mampu menjadi
teladan di tengah kompleksitas zaman akan menjadi penopang utama dalam membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan sosial.
Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memberikan gambaran praktik baik di satu sekolah,
tetapl juga merekomendasikan pentingnya keteladanan guru sebagai strategi utama dalam
implementasi pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. Keteladanan bukan hanya
pelengkap, tetapi fondasi dari seluruh proses pendidikan yang bermakna dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keteladanan guru
di SD Negeri Badran Yogyakarta berperan signifikan dalam membentuk karakter siswa
melalui praktik nyata yang mencerminkan nilai-nilai moral, sosial, dan kedisiplinan.
Transformasi karakter siswa terjadi secara bertahap melalui proses pengamatan, peniruan,
dan pembiasaan terhadap sikap serta perilaku guru yang konsisten menjadi panutan dalam
kehidupan sehari-hari. Keteladanan guru terbukti lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
karakter dibandingkan pendekatan instruksional semata. Oleh karena itu, disarankan agar
sekolah terus memperkuat budaya keteladanan melalui pembinaan profesional guru,
dukungan manajemen sekolah, serta pengembangan iklim belajar yang inklusif dan bernilai,
sehingga pendidikan karakter dapat berlangsung secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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